Pengaruh Temperatur Sintering Terhadap Sifat Fisis Dan Sifat

Mekanis Kopling Plat Gesek by Widhiarta, Indra
TUGAS AKHIR 
 
PENGARUH TEMPERATUR SINTERING 
TERHADAP SIFAT FISIS DAN SIFAT  







NIM : D 200 05 0124 
 
 
JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK 













“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah 
kepada Allah (al-quran) dan rosul (sunnah), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari akhir”  
 





“Demi masa sesungguhnya manusia itu dalam kerugian kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan kesabaran”  
 




”Sebaik-baik ucapan adalah kitabullah (Al-quran) dan sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad saw dan sejelek-jelek perkara adalah hal baru yang 
di ada-adakan dan semua hal baru yang di ada-adakan adalah bid’ah dan semua 
bid’ah adalah sesat dan semua kesesatan  
tempatnya dineraka”  
 
 
(H.R. Bukhari-Muslim)  
 
 
 “Orang yang paling berbahagia tidak selalu memiliki hal-hal yang terbaik 






Perkembangan dan penggunaan kampas selama ini semakin berkembang 
pesat dan semakin banyak jenisnya sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
membuat suatu bahan komposit yang berfungsi untuk kampas kopling dengan 
beberapa jenis bahan yang aman bagi kesehatan dan dengan suhu sintering 
yang berbeda dengan menggunakan teknologi serbuk. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk 30% 
aluminium, 30% serbuk tembaga, 20% serat kelapa  yang telah disaring dan 
20% resin polyester dengan katalis sebagai pengikatnya. Bahan ini dicampur 
kemudian dipress dengan beban 3 ton selama 60 menit, kemudian di sintering 
dengan suhu 180° C,205° C, dan 230° C selama 40 menit .Untuk proses 
pengujian yaitu pengujian kekerasan dengan metode brinell untuk mengetahui 
tingkat kekerasan dan pengujian keausan dengan mesin yang tersedia dibengkel 
yang berfungsi untuk mengetahui besar keausan. 
Dari data hasil penelitian uji kekerasan di peroleh kekerasan yang paling 
besar yaitu pada suhu sintering 180° C dengan nilai kekerasan 8,698 HB dan 
nilai kekerasan terendah pada suhu sintering 230° C dengan nilai kekerasan 
6,250 HB. Selain itu peningkatan suhu sintering juga berpengaruh terjadi 
peningkatan nilai keausan walaupun tidak terlalu signifikan. Nilai keausan 
terendah pada suhu sintering 180° C yaitu (uji kering 0,55 mm dengan koefisien 
gesek 0,280), (uji oil 0,07 mm dengan koefisien gesek  0,272)  dan nilai keausan 
tertinggi pada suhu sintering 230° C  dengan nilai keausan (uji kering 0,59 mm 
.dengan koefisien gesek  0,270), (uji oil 0,11 mm dengan koefisien gesek 0,272). 
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Ws = Harga keausan spesifik       (mm²/kg)  
B = Lebar piringan pengaus       (mm)  
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